BAB V
PENUTUP

Pada bab terakhir ini akan dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan

rekomendasi yang disampaikan kepada pihak-pihak terkait.
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut.

Kemampuan yang dimiliki anak dalam membuat handicraft berbahan
limbah kerang sebelum melaksanakan magang. Dapat disimpulkan bahwa
sebelum melaksanakan magang, anak telah memiliki kemampuan dasar dalam
pembuatan handicraft berbahan limbah kerang vyaitu: (1) Anak mampu
menyebutkan bahan (tripleks, lem kayu, kerang, pasir) yang dipergunakan dalam
pembelajaran keterampilan di sekolah; (2) Anak mampu membedakan jenis
limbah kerang berdasarkan bentuk dan ukuran; (3) Anak mampu membedakan
pasir berdasarkan warna; (4) Sementara dalam menyusun hiasan dari cangkang
kerang hanya satu orang (AT) yang mampu menyusunnya dengan kreasi sendiri

tanpa diberikan contoh.

Kompetensi yang harus dimiliki anak dalam membuat handicraft berbahan
limbah kerang sebelum melaksanakan kegiatan magang diantaranya: (1)
Pengetahuan tentang nama alat yang digunakan di tempat magang (ember dan
kuas); (2) Pengetahuan dalam menggunakan alat; (3) Pengetahuan tentang nama
bahan yang digunakan di tempat magang (tripleks, lem kayu, kerang, pasir,
bayclean, air, dan vernis); (4) Pengetahuan dalam menggunakan bahan; (5)
Pengetahuan tentang bahaya penggunaan bahan (bayclean, lem dan vernis); (6)
Pemilihan dan pembersihan limbah kerang, kompetensi yang harus dimiliki
meliputi kemampuan memilah limbah kerang (berdasarkan keutuhan dan
kebersihannya) serta proses pembersihan menggunakan cairan pemutih dan air

dengan memperhatikan takaran; (7) Menyusun hiasan dari cangkang kerang,
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kompetensi yang harus dimiliki yaitu kemampuan menyusun cangkang kerang
berdasarkan kreasi sendiri sesuai standar di tempat magang; (8) Kemampuan
dalam pelapisan vernis dan penjemuran dimana anak harus mengetahui kapan

kerajinan kering dan siap diangkat.

Keterlaksanaan kegiatan magang untuk meningkatkan keterampilan anak:
Kegiatan dilaksanakan dalam 8 kali pertemuan yang dilaksanakan selama satu
bulan dengan alokasi waktu 4 jam setiap pertemuan dengan pantauan dari pihak
sekolah. Proses pembelajaran dilaksanakan secara individual dimana setiap anak
dibimbingan dengan waktu yang berbeda hingga anak dapat mengerjakan satu
kerajinan secara mandiri. Secara garis besar pelaksanaan kegiatan magang terbagi
menjadi tiga langkah: (1) Instruktur memberikan pembelajaran melalui contoh
secara langsung bagaimana proses pembuatan kerajinan mulai dari pengenalan
alat dan bahan, menggunakan alat dan bahan, memilih dan membersihkan limbah
kerang serta pembuatan Kkerajinan; (2) Proses pembuatan kerajinan dengan
bimbingan dari instruktur magang; (3) Proses pembuatan kerajinan secara mandiri
dengan deadline menghasilkan satu kerajinan setiap pertemuan.

Hasil temuan yang lain dari kegiatan magang adalah anak lebih bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan kerajinan dan ada kepuasan tersendiri ketika
karyanya di pajang, kemampuan anak dalam membuat kerajinan juga dinilai
sesuai dengan standar di home industry dan anak dapat berkreasi sendiri tanpa
diberikan contoh.

B. Rekomendasi
1.  Bagi para pengguna hasil penelitian

a. Bagi Sekolah

Dengan melihat peningkatan pembelajaran keterampilan membuat
handicraft berbahan limbah kerang di SLB Darma Putra Kabupaten Pangandaran,
peneliti merekomendasikan kepada pihak sekolah untuk lebih banyak bekerjasama

dengan berbagai perusahaan sesuai dengan keterampilan siswa tunagrahita yang
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dapat dikembangkan sehingga sekolah dapat menjadi tempat penyalur
kemampuan yang dimiliki siswa hingga akhirnya siswa dapat mencapai

kemandirian hidupnya, dan tidak menggantungkan diri pada keluarganya lagi.

b.  Bagi Guru

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pembelajaran melalui
sistem magang berdampak positif dalam meningkatkan keterampilan anak
tunagrahita ringan dalam membuat handicraft berbahan limbah kerang, maka
peneliti merekomendasikan kepada guru agar sistem magang ini dapat dilanjutkan
untuk diberikan terutama pada siswa tingkat menengah guna mengembangkan dan
meningkatkan keterampilan yang dimilikinya sekaligus memberikan sosialisasi
kepada perusahaan bahwa anak berkebutuhan khusus dapat melakukan pekerjaan-
pekerjaan tertentu yang bersifat sederhana.

c.  Bagi Perusahaan (Home Industry)

Peneliti merekomendasikan untuk home industry atau perusahan-perusahaan
lainnya untuk memberikan kesempatan bagi anak berkebutuhan khususn dalam
bekerja. Melalui kegiatan magang diharapkan bisa membuka jalan bagi para siswa
untuk dinilai kemampuannya sehingga pada akhirnya anak berkebutuhan khusus
dapat memiliki pekerjaan dan dapat menghapus keraguan perusahaan akan

kemampuan anak berkebutuhan khusus.
2.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Melihat pada baiknya pembelajaran membuat handicraft berbahan limbah
kerang di home industry “Pasir Putih” pada anak tunagrahita ringan tingkat
SMALB di SLB Darma Putra Kabupaten Pangandaran, peneliti
merekomendasikan  penelitian ini  kepada peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian ini agar dikaji lagi metodologi yang digunakan agar

hasil yang didapatkan lebih tepat dan jelas.
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